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ABSTRAKSI 

 

Topik ini muncul dari kekhawatiran akan besarnya limbah kantong plastik yang dihasilkan masyarakat. Melalui proses pengolahan sederhana, 

kantong plastik tersebut dapat diubah menjadi bahan lembaran daur ulang kantong plastik yang kuat. Sayangnya, kebanyakan produk hasil olahan ini 

masih berupa kerajinan dekoratif. Melalui pengembangan teknik pengolahan plastik yang sudah ada, teknis pembentukan dan proses memungkinkan 

untuk menghasilkan produk yang lebih besar, rapih, dan bervariasi pemanfaatannya. 

Salah satu produk yang dapat memanfaatkan sifat-sifat bahan lembaran daur ulang kantong plastik ini adalah shelter darurat. Letak dan kondisi 

geografis Indonesia membuatnya riskan untuk mengalami berbagai jenis bencana, seperti gempa, tsunami dan erupsi gunung berapi. Saat itu terjadi, 

ribuan warga kehilangan tempat tinggalnya dan terpaksa mengungsi. Sementara pemerintah tidak dapat menangani seluruh korban bencana, sehingga 

masih banyak yang tidak memiliki tempat berlindung yang layak. 

Dengan membuat shelter darurat berbahan kantong plastik, akan dihasilkan sebuah tempat berlindung yang kuat, praktis, dan murah. Sehingga bila 

mampu direalisasikan pada saat bencana produk ini akan mampu membantu pengungsi yang belum mendapat tempat perlindungan. Kemudian secara 

tidak langsung juga mengurangi jumlah sampah kantong plastik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

1.1.1.Sampah Plastik 

Perkembangan teknologi membuat kehidupan masyarakat menjadi 

lebih baik, salah satu aspeknya adalah pada produk konsumsi sehari-hari. 

Berbagai produk terus bersaing dalam meningkatkan kualitasnya untuk 

menguasai pasar; berbagai aspek lain seperti keawetan, kebersihan, 

tampilan menjadi nilai lebih pada sebuah brand tetapi semua itu hanya 

dapat dicapai dengan perkembangan teknologi produksi dan bahan. 

Sejak lahirnya sektor industri, proses produksi menjadi sangat cepat 

dan massal agar mampu memenuhi kebutuhan gaya hidup setiap 

masyarakat. Berbagai bahan yang lebih murah dan kuat mulai 

menggantikan bahan lain, seperti botol plastik mulai menggantikan botol 

kaca, atau popok plastik yang mulai menggantikan popok kain. Berbagai 

produk dari segala jenis aspek mulai mengikuti pola konsumsi masyarakat 

yang menjadi semakin praktis, hingga pada akhirnya membuat gaya hidup 

masyarakat secara keseluruhan berkembang ke arah mobile. Tetapi 

perubahan itu semua juga mendatangkan masalah baru. 

 

Gambar 1.1: Sampah Plastik yang Mencemari Lingkungan 

Sejak digunakannya plastik sebagai material produk, berbagai 

produksi industri menjadi semakin cepat dan murah. Masyarakat tidak 

perlu lagi mengembalikan botol kaca, atau mencuci popok bayi mereka; 

karena kini banyak produk sekali pakai / disposable product. Akan tetapi 

penggunaan disposable product itu akan menyisakan lebih banyak sampah 

yang jumlahnya tidak diimbangi dengan pengolahannya atau kemampuan 

alam untuk menguraikannya. Tidak hanya itu, masih banyaknya 

masyarakat yang membuang sampah sembarangan membuat sampah 

plastik yang dihasilkan terlepas dari jangkauan sistem pengolahannya. 

Artinya terdapat sampah plastik dalam jumlah besar yang tersebar atau 

menumpuk dan dikhawatirkan membawa dampak buruk pada ekosistem 

alami di bumi ini. 
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Angka pencemaran lingkungan itu tidak berhenti sebagai jumlah 

yang tetap, tiap tahunnya jumlah itu terus menumpuk dan diakumulasikan 

dengan pertambahan jumlah limbah yang terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan industri dan ekonomi masyarakat. Dalam beberapa tahun ke 

depan bumi akan dipenuhi oleh sampah dan saat itu terjadi, seluruh 

makhluk hidup yang tinggal di bumi akan menanggung dampaknya. 

Karena itu masalah lingkungan adalah tanggung jawab semua orang. 

Sebuah produk yang baik hendaknya memerlukan pemikiran yang 

mendalam pada bahan dasarnya, sampah yang disisakannya, mampu 

mengoptimalkan umur dan nilai gunanya, setelah usai digunakan 

memiliki penanganan yang jelas atau mampu diolah kembali, itulah yang 

disebut dengan sustainable design. Desain yang baik disamping 

menjawab kebutuhan pengguna, juga perlu memperhitungkan dampaknya 

bagi lingkungan, karena dalam jangka panjang lingkungan yang terjaga 

tentu lebih baik bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Sebuah pedoman yang paling populer dalam mengurangi jumlah 

sampah adalah 3R: Reduce, Reuse, Recycle. Banyak teori dan argumen 

mengenai metode mana yang paling baik, apakah tindakan pencegahan 

seperti reduce dan reuse, atau penanganan end of pipe seperti recycle. 

Meskipun sebenarnya setiap usaha itu sama pentingnya, yang 

membedakannya adalah dalam situasi apa dan oleh siapa 3R itu lebih 

dapat diterapkan. Reduce dan Reuse umumnya memerlukan perubahan 

gaya hidup oleh pengguna (konsumen), sementara Recycle mampu 

mencakup sistem yang lebih kompleks dimana mampu melibatkan 

pengolahan, produksi, dan konsumen produk daur ulang untuk 

menciptakan pasar tersendiri. 

Sampah adalah sisa dari segala sesuatu atau yang sudah tidak 

memiliki nilai lagi. Tidak sekedar tidak memiliki nilai, keberadaan 

sampah justru mendatangkan nilai negatif, seperti baunya yang 

mengganggu, mengusik secara visual (terlihat kotor), atau dampak tidak 

langsung seperti mengundang lalat dan sumber penyakit. Secara esensi, 

sampah berasal dari sisa kegiatan manusia yang mengurangi nilai 

ekonomis produk (konsumsi), padahal konsumsi itu sendiri merupakan 

kebutuhan mendasar bagi setiap makhluk untuk hidup. Dalam 

perkembangannya, kegiatan konsumsi mulai melingkupi berbagai aspek 

kehidupan mulai dari mengenakan pakaian hingga membaca koran. Oleh 

karena itu, sampah akan terus dihasilkan pada setiap aspek kehidupan 

manusia dan kebutuhan untuk mendaur ulang sampah juga tidak akan ada 

habisnya.  

Secara sosial dan ekonomi, produk daur ulang merupakan sebuah 

peluang usaha yang sangat baik. Karena bahan dasar utamanya tidak ada 

harganya tetapi setelah diolah mampu menjadi produk yang dapat dijual. 

Harga produk daur ulang pada dasarnya ditentukan oleh harga tenaga 

kerja atau kerumitan proses pengolahannya. Sebagai ganti harga bahannya 
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yang murah, diperlukan usaha lebih untuk mendapatkan kualitas dan 

kuantitas bahan yang diinginkan. Karena itu usaha ini mampu menyerap 

lebih banyak tenaga kerja dan cocok untuk UKM. Secara kualitas, produk 

daur ulang tidak selalu kalah dari produk biasa, justru ada nilai tambah 

dari bahan yang tidak umum, atau penghargaan dalam usaha 

menyelamatkan lingkungan yang membuat produk daur ulang mampu 

dijual lebih mahal dari produk biasa. 

1.1.2.Shelter Darurat 

Indonesia merupakan negara yang sering mengalami berbagai jenis 

bencana alam. Hal ini disebabkan oleh kondisi geografis Indonesia yang 

berada di antara tiga lempeng dunia; yaitu Lempeng Australia, Eurasia, 

dan Pasifik. Keadaan ini menyebabkan Indonesia sewaktu waktu 

berpotensi terkena  gampa tektonik dan tsunami. Selain itu, Indonesia juga 

dilalui deretan sabuk gunung berapi Ring of Fire, sehingga sejumlah 

gunung berapi di Indonesia masih aktif dan mengakibatkan gempa 

vulkanik serta erupsi. Selain kondisi geografis, pembangunan dan 

pembabatan hutan yang tidak terkontrol juga memacu bencana alam 

seperti banjir dan longsor. 

Selain banyak memakan korban jiwa, bencana alam juga merusak 

tempat tinggal, sumber penghidupan warga seperti ladang dan ternak, juga 

melumpuhkan fasilitas umum seperti jalan, pipa air, dan saluran listrik. 

Pada kondisi kacau tersebut hal paling penting yang harus dilakukan 

adalah evakuasi warga. 

Berikut bencana alam yang terjadi di Indonesia 10 tahun terakhir: 

 Gempa 9.3 skala Richter di Aceh disertai Tsunami, 26 Desember 2004 

 Gempa 5.9 skala Richter di Yogyakarta, 27 Mei 2006 

 Gempa 7.4 skala Richter di Jawa Barat, 2 September 2009 

 Gempa 7.6 skala Richter di Padang, 30 Septermber 2009 

 Banjir Wasior di Papua Barat pada  4 Oktober 2010 

 Gempa 7.7 skala Richter di Mentawai, 25 Oktober 2010 

 Erupsi Gunung Merapi di Yogyakarta, 26 Oktober 2010 

 Angin puting beliung di Yogyakarta, 7 Desember 2012 

 Gempa 6.2 skala Richter di Aceh, 2 Juli 2013 

 Erupsi Gunung Kelud di Jawa Timur, 13 Februari 2014 

 

Gambar 1.2: Reruntuhan di Daerah Bencana Erupsi Merapi 2010 

©UKDW



4 
 

Pada bencana alam besar seperti erupsi Gunung Merapi 2010, 

sekitar 300.000 warga dalam radius 20 km dari Gunung dievakuasi. 

Jumlah ini lebih besar dari yang dapat diantisipasi pemerintah, karena itu  

bantuan cepat dari warga sangat membantu. Berbagai tempat umum 

seperti sekolah dan lapangan diubah menjadi tempat pengungsian darurat. 

Pengungsi dievakuasi tanpa sempat membawa harta benda, sebagian 

mengalami cedera dan shock akibat evakuasi. Dalam kondisi seperti itu, 

mereka hanya bisa bergantung pada relawan. 

Para relawan adalah orang –orang yang memiliki inisiatif untuk 

membantu, mereka dapat berasal dari kelompok atau pribadi. Kinerja 

mereka mencakup usaha membantu evakuasi korban, mencari korban 

hilang, serta mendampingi dan membantu mengorganisir keadaan di 

pengungsian. Situasi ini tidak dapat diprediksi jangka waktunya, dan 

bukan tidak mungkin para relawan mendampingi para korban hingga 

berbulan – bulan. 

Relawan sebaiknya berasal dari luar daerah bencana, rumah dan 

keluarga mereka baik-baik saja sehingga secara mental mereka lebih kuat 

dan mampu menggerakkan para korban yang mungkin dalam keadaan 

shock. Pada beberapa briefing disaster relief yang diajarkan saat itu, 

dijelaskan bahwa korban bencana terdiri dari orang-orang yang secara 

langsung cedera, terpisah dari keluarga, menyaksikan orang meninggal, 

dan panik pada situasi bencana. Dalam kondisi kritis dan shock, korban 

menjadi tidak dapat bergerak dan membuat keputusan. Seluruh identitas 

dari kehidupannya sehari-hari seolah diabaikan dan disetarakan menjadi 

korban bencana, maksudnya adalah kita tidak dapat mengharapkan korban 

bencana akan mampu berbuat sesuatu meskipun fisiknya sehat, dan dalam 

kehidupan dia terlatih untuk melakukan sesuatu. 

Pengungsi umumnya bergerak secara berkelompok mulai dari yang 

paling kecil, terutama keluarga dekat, kemudian beberapa tetangga, 

hingga warga satu dusun yang dievakuasi dengan truk – truk. Proses 

evakuasi biasanya melalui jalur evakuasi yang sudah disiapkan, atau 

kantor- kantor aparat dan pemerintah daerah, baru lokasi publik seperti 

sekolah, lapangan, dan tempat-tempat ibadah. Proses evakuasi sebaiknya 

dilakukan secara berkelompok, karena dengan tetap bersatu mereka dapat 

saling mendukung dan lebih kuat secara mental. Selain itu pendataan dan 

koordinasi Disaster Relief menjadi lebih mudah, sayangnya dalam skala 

besar, posko pengungsian tidak dapat menampung seluruh pengungsi.  

Dalam situasi itu, kelompok rentan mendapatkan prioritas di tempat 

berlindung. Kelompok rentan yang dimaksud adalah : 

1. Bayi dan balita 

2. Orang sakit, cedera, dan lumpuh 

3. Ibu hamil dan baru melahirkan 

4. Orang lanjut usia 

5. Orang sakit jiwa dan kejiwaan 

6. Ibu dan remaja putri 
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Sedangkan pria dewasa dan pemuda diharapkan untuk lebih dapat 

memimpin atau membantu pergerakan, melindungi serta membangun 

fasilitas darurat. Bila fasilitas berteduh sangat terbatas, maka pria dewasa 

dan remaja diharapkan untuk siap dipindahkan. 

Tergantung jenis bencananya, akan banyak terjadi situasi genting, 

penuh tekanan, kejadian tidak diharapkan, dan keputusan yang cepat. 

Relawan yang berjaga di posko perlu untuk mengumpulkan dan bertukar 

informasi. Bahaya susulan, persiapan yang diperlukan, dan berbagai 

situasi yang tidak pasti. Karena itu relawan diharapkan untuk mandiri dan 

dapat beradaptasi pada kondisi seburuk apa pun. Kemandirian di sini 

adalah kekuatan fisik dan mental yang cukup, juga kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi. Untuk itu persiapan peralatan dan tempat 

berlindung  yang praktis akan menjadi kebutuhan utama. 

 

 

 

 

 

 

 

1.2. Pernyataan Desain 

 

Diperlukan sebuah shelter darurat hasil daur ulang sampah kantong plastik. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari menciptakan produk ini adalah: 

 Mempromosikan produk daur ulang sampah plastik 

 Memanfaatkan kekuatan bahan dalam desain 

 Meningkatkan sistem pengolahan lembaran plastik yang sudah 

dilakukan masyarakat 

 Persiapan shelter untuk keadaan genting 

 Membuka peluang usaha/UKM 

 

Manfaat dari produk yang dihasilkan adalah: 

 Menyediakan shelter dengan biaya murah 

 Membuat shelter yang lebih praktis 

 Mengurangi jumlah sampah plastik 
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1.4. Batasan/ Spesifikasi Performa Produk 

Karena besarnya topik permasalahan, topik ini dibatasi pada: 

 Penelitian tidak menitikberatkan pada green design di luar daur 

ulang plastik, seperti penghematan energi atau pengurangan 

penggunaan plastik. 

 Metode daur ulang yang dilakukan adalah dengan teknik penyatuan 

lembaran plastik menggunakan panas setrika. 

 Bahan kantong plastik yang digunakan adalah kantong plastik yang 

umum didapat dari toko dan kios di Yogyakarta. Bahan plastik 

oxium yang digunakan oleh beberapa chain store mudah pecah 

setelah terkena panas sehingga tidak dapat digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5. Metode 

Penelitian Bahan 

Menguji bahan daur ulang lembaran kantong plastik untuk aplikasinya ke 

produk tenda 

 Pengamatan sifat bahan 

 Uji kemampuan sambungan 

 Uji ketahanan terhadap air 

 Uji kekuatan tarikan 

 Uji metode cetak mold 

 

Analisa SWOT 

Menentukan kemampuan dan potensi aplikasi produk yang cocok dengan 

sifat bahan dan metode pembentukan yang didapat dari penelitian. 

 

Metode Desain 

Perancangan bentuk shelter mengikuti sifat bahan dan batasan dalam 

pembentukan. 
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BAB 5 

PERWUJUDAN PRODUK 

 

5.1. UrutanKerja 

Mengikuti urutan proses kerja dengan metode cetak molding yang 

dijelaskan sebelumnya, tahap pertama adalah menentukan bentuk 

yang ingin dihasilkan 

Berikut merupakan model kasar shelter dengan skala 1:10, untuk 

moldingnya akan diperhalus pada bagian sudut dan jendelanya. 

           

 

 

 

Gambar 5.1: Model 1:10 
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Tahap berikutnya adalah membuat molding. Untuk menahan tarikan 

bahan dan tekanan setrika, diperlukan kerangka yang cukup kuat untuk 

menahan bentuk molding. Bahan yang digunakan adalah karton karena 

mudah dibentuk presisi dan dapat disambung-sambung, kekuatannya 

muncul dengan menyusun lembaran karton menyerupai susunan sarang 

lebah. 

 

Gambar 5.2: Potongan karton untuk kerangka molding 

 

 

Gambar 5.3: Kerangka molding Setelah Disusun Seperti Sarang Lebah 

 

 

Gambar 5.4: Susuna Rangka Kemudian Ditutup Dengan Lembaran Karton 

  

©UKDW



62 
 

 

Gambar 5.5: Mold Hasil Setelah Ditutup Seluruh Permukaannya 

 

 

  

Gambar 5.6: Hasil Mold Dilapisi Dengan Kertas Minyak 

 

 

Gambar 5.7: Proses Penggabungan Lapisan Lembaran Plastik ke Mold 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



63 
 

 

Gambar 5.8: Hasil Penempelan Plastik Pada Molding 

 

Setelah proses penempelan selanjutnya adalah mengeluarkan 

Molding dan penambahan jendela dan finishing. 
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5.2. Prototype 

 

Gambar 5.9: Hasil Jadi Emergency Shelter Berbahan Daur Ulang Kantong Plastik 

 

 

Gambar 5.10: Pelipatan Tenda 
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Gambar 5.11: Ukuran Praktis Tenda  

 

Gambar 5.12: Spesifikasi Berat Tenda 

Spesifikasi Produk 

Ukuran Produk : 250 x 100 x 60 cm 

Ukuran Kemas : 45 x 40 x 15 cm 

Berat   : 2,4 kg 
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